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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level
pengencer minyak zaitun (extra virgin olive oil) yang berbeda terhadap viabilitas
dan abnormalitas spermatozoa serta pH semen pejantan babi duroc. Penelitian
berlangsung pada bulan September 2020 di Noenebu Desa Tapenpah Kecamatan
Insana Kabupaten Timor Tengah Utara dan Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Timor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkal (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan R1 10% larutan tris, 10% minyak
zaitun, 80% semen, perlakuan R2 15% larutan tris, 15% minyak zaitun, 70%
semen, perlakuan R3 20% larutan tris, 20% minyak zaitun, 60% semen, perlakuan
R4 25% larutan tris, 25% minyak zaitun, 50% semen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap viabilitas spermatozoa. Rata-rata viabilitas spermatozoa perlakuan
adalah R1 sebesar 89±2,57%, R2 sebesar 76,9 ±12,51%, R3 sebesar 62,8±3,11%,
dan perlakuan R4 sebesar 41,2±15,38%. Abnormalitas spermatozoa berpengaruh
nyata (P<0,05). Dimana abnormalitas spermatozoa perlakuan R1 sebesar
8,8±1,30%, R2 sebesar 10,4±1,67%, R3 sebesar 11,6±1,81%, R4 sebesar
14,4±3,78%. Derajat keasaman (pH) semen berbeda tidak nyata diantara
perlakuan. Nilai pH masing-masing perlakuan adalah R1 sebesar 7,92±0,83, R2
sebesar 8,04±0,54, R3 sebesar 7,96±0,39; dan perlakuan R4 sebesar 8,06±0,64.
Disimpulkan bahwa penambahan minyak zaitun 10% sampai 20% dapat
mempertahankan viabilitas dan abnormalitas spermatozoa pejantan babi duroc.
Meskipun demikian, penggunaan minyak zaitun sampai 20% tidak mempengaruhi
derajat keasaman semen yang dihasilkan.
Kata Kunci: Abnormalitas dan Viabilitas spermatozoa, minyak zaitun, pH semen,
Pejantan babi duroc.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of using different levels of thinner
olive oil (extra virgin olive oil) on the viability and abnormality of spermatozoa
and the pH of the semen of duroc pigs. The research took place in September
2020 in Noenebu, Tapenpah Village, Insana District, North Central Timor
Regency and the Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Timor.
This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5
replications. Treatment R1 consist of 10% tris solution, 10% olive oil, 80%
semen; R2 treatment consist of 15% tris solution, 15% olive oil, 70% semen; R3
treatment consist of 20% tris solution, 20% olive oil, 60% semen, and R4
treatment consist of 25% tris solution, 25% olive oil, 50% semen. The results
showed that the effect of different treatments was very significant (P <0.01) on the
viability of spermatozoa. The mean spermatozoa viability of each treatment was
R1 of 89 ± 2.57%, R2 of 76.9 ± 12.51%, R3 of 62.8 ± 3.11%, and R4 treatment
of 41.2 ± 15 , 38%. The spermatozoa abnormalities were significantly different (P
<0.05). Where the abnormality of the spermatozoa in treatment R1 was 8.8 ±
1.30%, R2 was 10.4 ± 1.67%, R3 was 11.6 ± 1.81%, and R4 was 14.4 ± 3.78%.
The degree of acidity (pH) of the semen was not significantly different between
treatments. The pH value of each treatment was R1 of 7.92 ± 0.83, R2 of 8.04 ±
0.54, R3 of 7.96 ± 0.39; and R4 treatment of 8.06 ± 0.64. It can be concluded that
the addition of 10% to 20% olive oil can maintain the viability and abnormality of
duroc boar male spermatozoa. However, the use of olive oil up to 20% does not
affect to degree acidity of the semen produced.
PENDAHULUAN
Semen merupakan cairan yang
berasal dari organ reproduksi ternak
jantan yang diperoleh saat melakukan
penampungan dengan menggunakan
vagina buatan. Semen pada ternak
babi memiliki volume berkisar 100-
500 ml (Shipley 1999; Garner dan
Hafez, 2000). Setiap ternak memiliki
volume semen yang berbeda-beda,
karena Volume semen dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya genetik, lingkungan dan
pakan yang diberikan.
Untuk meningkatkan mutu
genetik ternak maka berbagai cara
dapat dilakukan diantaranya
melakukan inseminasi buatan dengan
menggunakan semen cair. Meskipun
demikian, semen cair memiliki volume
yang terbatas. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengenceran untuk
memperbanyak volume semen
sehingga dapat digunakan untuk
menginseminasi ternak betina dalam
jumlah yang lebih banyak. Dalam
pengenceran semen, bahan pengencer
yang digunakan berfungsi sebagai
sumber energi yang dapat
mempertahankan kehidupan
spermatozoa (Toelihere, 1993).
Beberapa bahan pengencer yang dapat
digunakan untuk mengencerkan semen
adalah tris dan minyak zaitun.
Pengencer tris dapat memberikan
makanan bagi spermatozoa dan
melindungi spermatozoa dari kejutan
Keywords : Abnormality and Viability of spermatozoa, Duroc pig stud, Olive oil,
pH of semen.
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dingin (Hoesni, 1997). Sedangkan
minyak zaitun mengandung vitamin E
yang berfungsi sebagai antioksidan
(Ghanbari et al., 2012). Hoesni (1997)
menyatakan bahwa larutan tris
mengandung asam sitrat dan fruktosa
sebagai penyangga sehingga dapat
mencegah perubahan pH akibat dari
asam laktat hasil metabolisme
spermatozoa dan mempertahankan
tekanan osmotik dan keseimbangan
elektrolit, sebagai sumber energi untuk
spermatozoa dan melindungi
spermatozoa dari kejutan dingin.
Minyak zaitun memiliki nilai
gizi diantaranya energi 810 kkal,
karbohidrat 0 g, asam lemak 91 g,
asam lemak jenuh 13 g, asam lemak
tak jenuh tunggal 66 g, asam lemak
tak jenuh ganda 12 g, omega–3 <1,5 g,
omega–63,5–21 g, protein 0 g, vitamin
E 14 mg 93%, vitamin K 62 mg 59%
(USDA, 2012). Dengan kandungan
nutrisi demikian, minyak zaitun sangat
potensial dan telah digunakan oleh
para peneliti untuk mengencerkan
spermatozoa. Nutrisi minyak zaitun
dalam pengencer semen berfungsi
untuk mempertahankan kualitas
spermatozoa dan menjaga
spermatozoa dari serangan radikal
bebas. Minyak zaitun terdapat vitamin
E yang berfungsi sebagai antioksidan
(Ghanbari et al., 2012).
Meskipun potensi penggunaan
minyak zaitun untuk mengencerkan
spermatozoa sangat tinggi, namun
informasi pemanfaatannya masih
kurang. Oleh karena itu untuk
memperoleh informasi pemanfaatan
spermatozoa dalam pengencer semen,
maka perlu untuk diteliti. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
level penggunaan pengencer minyak
zaitun (extra virgin olive oil) yang
optimal dalam mempertahankan
viabilitas dan abnormalitas
spermatozoa serta pH semen pejantan
babi duroc.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung di
Noenebu Desa Tapenpah Kecamatan
Insana Kabupaten Timor Tengah
Utara untuk koleksi semen; sedangkan
analisis makroskopis dan mikroskopis
semen dan spermatozoa dilakukan di
Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Timor. Penelitian
berlangsung dari bulan September
sampai dengan November 2020,




Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pejantan babi
duroc dengan umur 4 tahun.
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian adalah pipet tetes, tabung
penampung semen berskala, kertas
tissue, mikroskop, haemocytometer,
hencaunter, gelas objek, gelas penutup
kertas indikator, termos, lampu bunsen,
buku agenda, alat tulis. Sedangkan
bahannya adalah larutan tris, minyak
zaitun (extra virgin olive oil), semen,
aquades, larutan eosin, larutan hayem,
alkohol dan kertas pH.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimen laboratorium dengan
menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 4 perlakuan dengan 5 ulangan
sehingga terdapat 20 satuan percobaan.
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Perlakuannya adalah sebagai berikut :
R1: 10 % larutan tris dan 10 % minyak
zaitun + 80 % semen
R2: 15 % larutan tris dan 15 % minyak
zaitun + 70 % semen
R3: 20 % larutan tris dan 20 % minyak
zaitun + 60 % semen
R4: 25 % larutan tris dan 25 % minyak
zaitun + 50 % semen
Variabel Penelitian
Viabilitas Spermatozoa (%)
Viabilitas dapat diamati dengan
pembuatan preparat ulas. Preparat ulas
dapat dibuat dengan cara meneteskan
satu tetes semen diatas gelas objek
yang disediakan kemudian
ditambahkan satu tetes larutan eosin.
Setelah itu gunakan gelas objek lain
dan dapat ditarik kearah lain
membentuk sedut 450. Selanjutnya itu
keringkan preparat ulas dan diamati
menggunakan mikroskop dengan
pembesaran 400 kali. Viabilitas dapat
dihitung dengan menghitung
spermatozoa yang hidup berwana
bening atau putih dan yang mati









pewarnaan menggunakan larutan eosin.
kemudian diamati menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 40x10.
Abnormalitas spermatozoa dapat
diketahui dengan mengamati
spermatozoa dengan bentuk kepala
yang tidak normal, tidak ada kepala,
ekor putus dan menggulung.
Abnormalitas dapat dihitung dengan
mengamati jumlah spermatozoa yang
abnormal dari total spermatozoa yang






 ݉彋  e݁ ݌ 彋݉ ݉彋  彋 ⺒  䑓h䑓ܽ ⺒
      
Derajat Keasaman (pH) semen
Derajat keasaman (pH) diketahui
dengan mengambil setetes sampel
semen menggunkan pipet dan teteskan
pada kertas lakmus dan kemudian
cocokan warna pada kotak lakmus dan
ditentukan nilai pH. Nilai pH normal
bila kertas lakmus berwarna hijau, jika
pH semen tidak normal berwarna
merah atau asam kuat dan unggu atau
basa kuat.
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalis





Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan
ke-i dan ulangan ke-j
µ = Nilai rata-rata umum
τi = Pengaruh perlakuaan ke–i




di Noenebu Desa Tapenpah
Kecamatan Insana Kabupaten Timor
Tengah Utara. Ternak jantan
dipelihara secara intensif atau
dikandangkan sehingga memudahkan
dalam proses pengelolaan ternak yaitu
pemberian makan, minum, kesehatan
dan reproduksi. Pakan yang diberikan
pada ternak jantan berupa konsentrat.
Kesehatan ternak terjamin sehingga
dalam proses penampungan semen
berjalan lancar tanpa hambatan.
Semen yang digunakan adalah semen
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segar babi duroc yang dikoleksi dari
seekor pejantan babi duroc yang
berumur 4 tahun. Semen yang
dikoleksi disimpan pada cool box
dengan suhu 16-20 oC kemudian
semen langsung dibawah ke
Laboratorium Fakultas Pertanian
untuk dievaluasi.
Evaluasi Makroskopis Dan Mikroskopis Semen Segar Babi Duroc
Hasil evaluasi semen segar
secara makroskopis dan mikroskopis
dinyatakan layak untuk diencerkan
(Tabel 2). Secara umum volume
semen yang didapatkan pada
penelitian ini adalah 400 ml. Hasil ini
sesuai dengan pendapat Shipley 1999;
Garner dan Hafez (2000) yang
menyatakan bahwa volume semen
babi berkisar 100-500 ml. Warna
semen hasil penelitian putih susu, bau
khas semen ternak, konsistensi encer
serta pH semen 9. Hasil penelitian
sesuai dengan Ndeta et al. (2015) yang
menyatakan bahwa warna semen putih
susu, bau khas semen ternak,
konsistensi atau kekentalan encer dan
berbeda dengan pH semen 7,28.
Menurut Sumardani dan Suranjaya
(2015), pH semen 7-8; sedangkan
Feka (2018) menyatakan bahwa pH
semen babi adalah sebesar 9. Menurut
Johnson et al. (2000), ada faktor-
faktor yang mempengaruhi volume,
warna, konsistensi dan pH semen
adalah variasi umur, tingkat
rangsangan, frekuensi ejakulasi,
kualitas pakan, serta perbedaan buffer,
fraksi semen yang ditampung
praspermatozoa atau kaya
spermatozoa.









Konsentrasi spermatozoa ( x 106 sel/ml) 220
Viabilitas(%) 97,5
Abnormalitas(%) 3,5
Motilitas massa dalam hasil
penelitian adalah + dan motilitas
individu 80%. Hasil penelitian masih
dalam kisaran standar yaitu 50-80%
(Shukla et al.,1992). Ditambahkan
oleh Ndeta et al. (2015) motilitas
spermatozoa 78,75%. Konsentrasi
spermatozoa hasil penelitian 220 x106
sel/ml. Konsentrasi spermatozoa
masih dalam kategori normal sesuai
dengan hasil penelitian penelitian
Garner dan Hafez (2000), yaitu 250-
300 x 106 sel/ml dan 200-300 x 106
sel/ml. Viabilitas spermatozoa hasil
penelitian 97,5% dan abnormalitas
spermatozoa 3,5%. Hasil penelitian
masih dalm keadaan normal karena
abnormalitasnya tidak melebihi 20%
(Garner dan Hafez, 2000).
+
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Viabilitas Spermatozoa
Viabilitas spermatozoa
merupakan daya hidup atau
kemampuan hidup spermatozoa dalam
pengencer. Spermatozoa yang hidup
adalah spermatozoa yang tidak dapat
menyerap warna, sedangkan yang
menyerap warna merupakan
spermatozoa yang mati. Rata rata
viabilitas spermatozoa pada perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Pengaruh penggunaan level minyak zaitun yang berbeda sebagai
pengencer terhadap viabilitas spermatozoa (%) pejantan babi duroc
Ulangan PerlakuanR1 (10%) R2 (15%) R3 (20%) R4 (25%)
1 91,50 88,00 59,00 31,00
2 90,00 83,00 60,00 32,00
3 86,00 85,00 65,00 35,00
4 91,00 58,00 64,00 40,00
5 86,50 70,30 66,00 68,00
Total 445,00 384,30 314,00 206,00
Rata rata 89±2,57a 76,9 ±12,51a 62,8±3,11b 41,2±15,38c
Keterangan : (a,b,c) superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh
perlakuan berbeda nyata (P<0,05)
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata viabilitas spermatozoa
pada masing-masing perlakuan adalah
perlakuan R1 sebesar 89±2,57%,
diikuti R2 sebesar 76,9±12,51%, R3
sebesar 62,8±3,11% dan R4 sebesar
41,2±15,38%. Analisis statistik
menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
viabilitas spermatozoa. Hasil uji
Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan R1 dan R2 memiliki
persentase spermatozoa hidup yang
relatif sama dan lebih tinggi dari
perlakuan R3 dan R4 (P<0,05). Hal ini
diduga karena pengaruh vitamin E
serta omega-3 dan omega-6 pada
minyak zaitun (extra virgin olive oil)
yang mampu melindungi spermatozoa
dari serangan radikal bebas dan dapat
mencegah penurunan kualitas
spermatozoa. Hasil penelitian
didukung oleh penelitian Waluwanja
et al. (2019), dengan penambahan
minyak zaitun 10% ke dalam
pengencer sitrat kuning telur dapat
mempertahankan viabilitas
spermatozoa babi duroc 0 jam 82,41%
hingga 72 jam sebesar 24,30%.
Sedangkan Sumatri et al. (2016),
penggunaan minyak zaitun 8 % dan 10
% selama 12 jam dapat memberikan




ditambahkan ke dalam bahan
pengencer dapat berpengaruh pada
viabilitas spermatozoa karena zat




spermatozoa (Waluwanja et al., 2019).
Kampa et al. (2009) menyatakan
bahwa minyak zaitun mengandung
senyawa antioksidan fenolik. Senyawa
fenolik polar mayor minyak zaitun
terdiri dari 4 kelompok yaitu fenol
sederhana (hydroxytyrosol, tyrosol),
secoiridoids (oleuropein, aglikon
ligstrosida, dan masing-masing derifat
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dialdehid dekarboksilasi), flavonoid
(apigenin, luteolin) dan lignin (+)-1
acetoxypinoresinol dan pinoresinol.
Menurut Kruk et al. (2005),
oleuropein bertindak sebagai
pembersih (scavenger) radikal bebas
dan menghambat produksi radikal
bebas. Minyak zaitun terdapat
komponen polifenol lain yang utama
pada minyak zaitun adalah
hydroxytyrosol (Hty) (Goya et al.,
2007) dan hydroxytyrosyl acetate
(Hty-A) (Pereira-Caro et al., 2012).
Menurut Khaerudin et al. (2015),
kandungan Hty dan Hty-A pada
minyak zaitun membantu menghambat
kerusakan spermatozoa dengan cara
mencegah stres oksidatif pada
spermatozoa ayam.
Prinsip kerja dari antioksidan
dalam menghambat oksidasi pada
lemak dapat dilihat sebagai berikut:
oksigen bebas diudara akan
mengoksidasi ikatan rangkap pada
asam lemak yang tidak jenuh,
kemudian radikal bebas yang
terbentuk akan beraksi dengan oksigen
sehingga akan menghasilkan peroksida
aktif (Hartono, 2008). Pada perlakuan
R3 viabilitas menurun 62,8±3,11%,
perlakuan R4 viabilitas 41,2±15,38%.
Hal ini karena minyak zaitun yang
digunakan sebagai pengencer mulai
kekurangan nutrisi sehingga dapat
menyebabkan viabilitas spermatozoa
menurun. Hal ini didukung oleh
Waluwanja et al. (2019) yang
menyatakan bahwa penurunan
persentase viabilitas spermatozoa
semen babi selama proses
penyimpanan pada suhu 18 ºC
kemungkinan juga dapat disebabkan
karena sumber nutrisi (glukosa) bagi
spermatozoa mulai berkurang. Selain
itu menurut Khaerudin et al. (2015),
semakin tinggi level minyak zaitun
dapat mempengaruhi pergerakan
spermatozoa oleh molekul-molekul
lemak dari minyak zaitun sehingga
menyebabkan motilitas spermatozoa
yang rendah pada ayam lokal.
Menurut Waluwanja et al.
(2019), kandungan asam laktat hasil
sampingan metabolisme sel yang
tinggi memicu terjadinya kerusakan
membran plasma sel sehingga
menurunkan daya hidup spermatozoa.
Perubahan temperatur dan tekanan
dapat mengubah komposisi dan
struktur membran plasma sehingga
menurunkan daya hidup spermatozoa
(Chun-xia et al. 2000; Sumardani
2007; dan Sumardani et al. 2008).
Pengaruh Perlakuan Terhadap Abnormalitas Spermatozoa
Abnormalitas spermatozoa
adalah salah satu indikator kualitas
spermatozoa dimana spermatozoa
yang abnormal tidak dapat membuahi
sel telur. Rata-rata abnormalitas
spermatozoa pada perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap
abnormalitas spermatozoa. Hasil uji
Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan R1, R2 dan R3 adalah relatif
sama, dan lebih tinggi dari perlakuan
R4 (P<0,05). Sebaliknya, antara
perlakuan R3 dan R4 relatif sama.
Perlakuan R1, R2 dan R3 yang
relatif sama menunjukkan bahwa




masih dalam kisaran normal.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa zat yang
terkandung di dalam minyak zaitun
(extra virgin olive oil) terutama
vitamin E berperan sebagai
antioksidan yang dapat mencegah
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terjadinya abnormalitas spermatozoa.
Hal ini didukung oleh Wijaya (1996)
yang menyatakan bahwa vitamin E
sebagai antioksidan yang menghambat
reaksi peroksidasi lipid, yang dapat
menghambat senyawa radikal bebas
dan dapat memindahkan hidrogen
fenolat pada radikal bebas dari asam
lemak tidak jenuh ganda yang telah
mengalami peroksidasi.
Tabel 4. Pengaruh penggunaan level minyak zaitun yang berbeda sebagai
pengencer terhadap abnormalitas spermatozoa (%) pejantan babi duroc
Ulangan Perlakuan
R1 (10%) R2 (15%) R3 (20%) R4 (25%)
1 8,00 10,00 14,00 10,00
2 7,00 12,00 12,00 15,00
3 9,00 10,00 9,00 20,00
4 10,00 8,00 11,00 15,00
5 10,00 12,00 12,00 12,00
Total 44,00 52,00 58,00 72,00
Rata-rata 8,8±1,30b 10,4±1,67b 11,6±1,81ab 14,4±3,78a
Keterangan :(a,b) superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan
berbeda nyata (P<0,05)
Perlakuan R3 dan R4 yang
berbeda tidak nyata menunjukkan
bahwa level penggunaan minyak
zaitun 20-25% efektifitasnya dalam
mempertahankan abnormalitas
spermatozoa semakin berkurang. Hal
ini ditunjukkan oleh makin banyaknya
persentase abnormalitas spermatozoa.
Tingginya abnormalitas spermatozoa
perlakuan R4 dan R3 disebabkan
karena pada level 25% minyak zaitun
(extra virgin olive oil) terdapat vitamin
E dan molekul-molekul lemak yang
dapat menyebabkan terjadinya
peningkatan abnormalitas spermatozoa.
Hasil penelitian didukung oleh
Khaerudin et al. (2015), kadar minyak
zaitun terlalu tinggi sehingga
pergerakan spermatozoa terhambat
oleh banyaknya molekul-molekul
lemak dan menyebabkan kualitas
spermatozoa menurun.
Menurut Beconi et al. (1993),
penambahan vitamin E yang
berlebihan menyebabkan konsentrasi
pengencer semakin pekat dan medium
pengencer menjadi hipertonik
sehingga terjadi kerusakan membran
plasma dan metabolisme spermatozoa
terhambat. Selain itu dapat dijelaskan
oleh Alawiyah dan Hartono (2006)
bahwa peroksidasi lipid dapat
memberikan pengaruh terhadap
rusaknya struktur dan metabolisme
pada spermatozoa sehingga dapat
berakibat meningkatnya abnormalitas
pada morfologi spermatozoa. Menurut
Feradis (2009), peroksidasi dapat
merusak struktur lipid pada membran
plasma sperma sehingga menyebabkan
kematian sel sperma. Menurut
Khaerudin et al. (2015), penggunaan
level minyak zaitun 8% adalah level
minyak zaitun yang optimal sebagai
antioksidan dalam mempertahankan
kualitas semen pada ayam lokal.
Sedangkan Waluwanja et al. (2019)
menyatakan bahwa level 12% minyak
zaitun yang optimal dalam
mempertahankan kaulitas semen cair
babi duroc selama penyimpanan.
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Pengaruh Perlakuan Terhadap pH Semen
Derajat keasaman (pH)
merupakan faktor penentu kehidupan
spermamtozoa. Lingkungan semen
yang terlalu asam ataupun basa dapat
menyebabkan kematian spermatozoa.
Rata-rata pH semen dapat dilihat pada
Tabel 5. Analisis statistik
menunjukkan bahwa pH semen pada
perlakuan R1, R2, R3 dan R4 berbeda
tidak nyata, dimana pH semen yang
dihasilkan berkisar 7.92 – 8.06. Hal ini
diduga karena penggunaan minyak
zaitun baik pada level 10% maupun
level 25% tidak mempengaruhi
keadaan asam dari semen tersebut.
Hasil penelitian masih dikategorikan
normal sesuai dengan hasil penelitian
Sumardani dan Suranjaya (2015), yang
memperoleh pH semen 7-8, laporan
Feka (2018), yang memperoleh pH
semen babi sebesar 9; serta laporan
Johnson et al. (2000); Gadea, (2003);
Robert, (2006) yang memperoleh pH
standar semen babi sebesar 7,40±0,2.
Penggunaan level minyak zaitun
sebagai bahan pengencer tidak
mempengaruhi lingkungan asam pada
semen namun dipengaruhi oleh hasil
metabolisme spermatozoa.
Tabel 5. Pengaruh penggunaan level minyak zaitun yang berbeda sebagai
pengencer terhadap pH semen pejantan babi duroc
Ulangan pH semen
R1 (10%) R2 (15%) R3 (20%) R4 (25%)
1 8,80 7,90 7,70 7,70
2 7,10 8,20 8,20 8,30
3 7,70 7,50 7,40 8,20
4 8,80 8,90 8,30 7,20
5 7,20 7,70 8,20 8,90
total 39,60 40,20 39,80 40,30
Rata rata 7,92±0,83 8,04±0,54 7,96±0,39 8,06±0,64
Keterangan : ns ( non significant)
Hasil penelitian didukung oleh
Wiratri et al. (2014) yang menyatakan
bahwa pH semen dan viabilitas
menurun akibat terjadinya peningkatan
asam laktat hasil metabolisme
spermatozoa. Semakin menurunnya
suhu maka aktifitas dalam sel semakin
cepat sehingga menyebabkan produksi
asam laktat meningkat, yang akhirnya
menurunkan derajat keasaman (pH)
semen. Widjaya (2000) menyatakan
metabolisme meningkat maka semakin
banyak pula sisa metabolisme yang
berupa asam laktat. Apabila kondisi
derajat keasaman (pH) semen
menurun atau semakin asam berarti
aktifitas metabolisme dalam sel
semakin cepat berlangsung sehingga
akumulasi asam laktat semakin banyak
sebagai hasil metabolisme sel
(Toelihere, 1981).
Menurut Danang et al. (2012),
aktivitas metabolisme dalam sel dapat
menghasilkan asam laktat. Bila tidak
tersedia energi untuk merombak
kembali asam laktat menjadi energi
yang dibutuhkan untuk aktivitas gerak
spermatozoa maka akan menyebabkan
menumpuknya asam laktat yang dapat
menyebabkan penurunan derajat
keasaman (pH) semen. Sundari et al.
(2013) menyatakan bahwa nilai derajat
keasaman (pH) dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah
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adanya aktivitas spermatozoa dalam
menguraikan energi dan menyebabkan
derajat keasaman (pH) semen menjadi
turun, kontaminasi dengan
mikroorganisme sehingga derajat
keasaman (pH) semen naik, serta cara
mengeloksi semen yang berbeda-beda.
Tinggi rendahnya nilai derajat
keasaman (pH) semen yang dihasilkan
juga berkaitan dengan konsentrasi
spermatozoa (Aisah et al., 2017). Hal
tersebut ditambahkan oleh Bearden
dan Fuquay, (1984) menyatakan
bahwa konsentrasi spermatozoa yang
tinggi menyebabkan semen lebih asam




dapat disimpulkan bahwa penggunaan
minyak zaitun (extra virgin olive oil)




pH semen relatif sama pada semua
perlakuan.
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